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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Bekisting  

 Menurut Stephens (1985), formwork atau bekisting adalah cetakan 

sementara yang digunakan untuk menahan beban selama beton dituang dan 

dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Dikarenakan berfungsi sebagai 

cetakan sementara, bekisting akan dilepas atau dibongkar apabila beton yang 

dituang telah mencapai kekuatan yang cukup.  

 Menurut Heinz Frick, Moediartianto (1977), menurut fungsinya dapat 

dibedakan antara bekisting untuk beton dan beton bertulang yang menampung dan 

membentuk beton ditempatnya, dan perancah yang manumpu bekisting dengan 

beton basah sampai dengan beton kering dan kuat.   

 Menurut Trijeti (2011) bahan bekisting dapat dikatakan baik apabila 

memenuhi beberapa persyaratan, antara lain tidak bocor dan tidak menghisap air 

dalam campuran beton, harus mempunyai tekstur seperti yang ingin dihasilkan, 

kekuatan bekisting harus diperhatikan, dimensi sesuai dengan perencanaan. 

Ketelitian (presisi) ukuran (siku, lurus, dimensi tepat), kebersihan dalam bekisting 

diperiksa sebelum penuangan beton, mudah untuk penyetelan dan pembongkaran. 

 

 

 

 

2.1. Pengertian Bekekkisisisting

Menunuurrut Stephens (1999858585),))  fofoormrmrmwowoworkrkk atau bekistingngg adalah cetakan

sementnttaaara yang diggguununakakakanaa  untuk menahan bbbebebebananan ssseeelama beton didd tuang dan

diiibbebentuk sssesesesuauauaiii dddenganann bbbeentuk yang ddiinginkan. DDDikikikarenakakakannn bbbeere fungsiii ssebagai 

cetakakakann n sesesemmmentttaarara, bekekisting akan didilepas atau dibboongkkararar apabibibilalala bbbeteteton yyyang

diiitututuangg telaaahhh mencapai kekekuau tan yangg ccukup. 

MMeMenunurur t Heinz Fricck,k, Moeddiaartiantoo ((11977), menurutut ffununngsinnnyayaya dddapatt 

dibedaakkak n antara bbekekisisttini g untuuk beb toon daann bebeton bertrtululanang yang mennnampung ddananan 

mem mbene tuk beton ditempatatnynya, ddan perananccah yyang manumpu bekissttting deeennngannn 

beton nn bbabasah samppaiai dddenenengagagannn bebebetototon kering dan kkkuauauattt.

Menurut Trijeti (2011) bahahahanana bbbekisting dapat dikatakan baik apappabababililla 

memememememenununuhi beberapa persyaratan, antara lain tidak bocor dan tidak mememenngnghihihisasasappp air 

dadadalalalam mm campuran bbbetetetononon, hhaharus memeempmpmpunununyayayaiii tttekstur sesesepepepertrtrtiii yang iingin dddihihihasasasiililkan, 

kekuatatatananan bbekisisistititinnng harus diperrhahh tikan, dddimensi sesuaiii dededengggan pppeeerencanaan. 

Ketelitian (presisi) ukuran (siku, lurus, dimeeensi tepat), kebersihan dalam bekisting 

diperiksa sebelum penuangan betooon, mudahhh untuk penyetelan dan pembongkaran.
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2.1.1 Fungsi Bekisting  

 Pada umumnya sebuah bekisting serta alat-alat penopangnya merupakan 

sebuah konstuksi yang bersifat sementara dengan tiga fungsi utama, yaitu : 

1. Untuk memberikan bentuk kepada sebuah konstruksi beton. 

2. Untuk memperoleh struktur permukaan yang diharapkan. 

3. Untuk memikul beton, hingga konstruksi tersebut cukup keras untuk dapat 

memikul diri sendiri, peralatan dan tenaga kerja. 

 

2.1.2 Syarat Bekisting  

 Konstruksi-konstruksi bekisting sebaiknya direncanakan dan dilaksanakan 

sedemikian rupa, sehingga konstruksi beton yang dihasilkan dapat memenuhi 

persyaratan seperti : 

1. Kualitas 

a. Ukuran harus sesuai dengan yang diinginkan. 

b. Posisi letak acuan dan perancah harus sesuai dengan rencana. 

c. Hasil akhir permukaan beton harus baik, tidak ada acuan yang mengalami 

kebocoran. 

2. Keamanan 

a. Acuan dan perancah harus stabil pada posisinya. 

b. Kokoh yang berarti acuan dan perancah harus kuat menahan beban yang 

bekerja. 

c. Acuan dan perancah harus kaku tidak bergerak dan bergeser dari 

posisinya. 

sebuah konstuksi yang bersiffatatat ssseementara dddennngagagan tiga fungsi utama, yaitu :

1. Untuk memberikkkananan bentuk kepada sebuah konstruksisii bbbeton.

2. Untuk memeemmmperoleh struktur pepp rmrmrmukuku aaaaaan n n yayayangngg diharapkan.

3. Untututukk memikul bebebetooon,,, hingga konstruksiii tterrsesesebububuttt cukup keras unuu tuk dapat 

memikuuul l l dididiririri sssendiriii,, ppeperalatan dan ttenaga kerjaja.

2...1.1.1.222 SSySyaratatat Bekisting

KKoKonsnstrtruksi-konstruksisi bbekistinng sebaiknknyya direncanakan n dadan nn dilaaaksksksanananakaa an 

sedemiiikik an rupa, ssehehininggg a koonsn trtrukksi betetonn yang g didihahasilkan dapatatt memenuhuhuhi 

pepp rsyaaarratan seperti :

1. KuKuKuaalalitas

a. Ukuran harus sesuai dengan yyyananang gg dddiinginkan.

b.bb PoP sisi letak acuan dan perancah harus sesuai dengan rencana.rr

c.c.c. HaH iisilll kkakhihhir pepepermrmrm kukukaan bebeb tototon nn hahaharururusss bbabaik, tiiidadadakkk adadada a acuan yang mmmenenengagagalami 

kekk bob corararannn.

2. Keamanan

a. Acuan dan perancah harusss stabil paddda posisinya.

b. Kokoh yang berarti acuan dddanaa pppeeerancah harus kuat menahan beban yang 

bekerja
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3. Ekonomis 

a. Mudah dikerjakan dan tidak banyak membutuhkan tenaga kerja. 

b. Mudah dipasang (dirangkai) untuk menghemat waktu. 

c. Dapat menghemat biaya 

 

2.2. Item Bekisting 

 Bekisting disebut juga acuan dan perancah. Acuan yaitu bagian dari 

konstruksi bekisting yang berfungsi untuk membuat cetakan beton sesuai yang 

diinginkan. Suatu konstruksi acuan yang telah dibuat dan akan dipakai harus kuat 

untuk menahan beban yang masih basah dan liat. Konstruksi acuan sendiri terdiri 

dari papan cetakan dan pengaku cetakan. 

 Dalam sebuah konstruksi acuan dibagi dalam dua macam, yaitu :  

1. Acuan tetap adalah acuan yang dipasang untuk tidak dibongkar lagi dan acuan 

tersebut tidak mengurangi kekuatan dan tidak berpengaruh buruk pada 

konstruksi bangunan. 

2. Acuan tidak tetap adalah acuan yang dipasang dan dapat dibongkar setelah 

beton cukup kuat untuk menahan bebannya sendiri. Contoh bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan acuan sementara adalah papan kayu, plywood, 

panel-panel baja, fiberglass dan lain-lain. 

 Pengertian perancah, menurut Peraturan Menakertrans No.1 

Per/Men/1980 tentang Keselamatan Kerja dan Konstruksi Bangunan, perancah 

(scaffold) adalah bangunan peralatan (platform) yang dibuat untuk sementara dan 

digunakan sebagai penyangga tenaga kerja, bahan-bahan serta alat-alat pada setiap 

b. Mudah dipasang (diraangngngkakakai) untuk menenenghghghemat waktu.

c. Dapat menggghehehemat biaya

2.2. Itememem Bekisting

Bekikikistststinining gg disebububutt t juj ga acuann dan perancncahahah. Acuauauan n yayayaiti u bagigigianaa  dari 

konstrtrtrukukuksisisi bbekisisisttiting yyaang berfungsi uuntuk membuaat t cetakakakan betooon n n sesesesuss ai yyyang

diiiininingiii knknkan.. SSuatu konstrukuksis  acuan yanang telah dibubuat dan akan dididipapp kaaaiii hahaharus kuaaat 

unununtututukk mememenanahahan beban yang mmasa ih baasaah dan lliaiatt. Konstruksi acacuuanan sendididiririri ttteree diri 

dari papapapan cetakan ddanan ppengakuu cete akkann.

Dalam sebuah konsttruruksii acacuan dibabagigi ddalalam dua macam, yaituuu : 

1. AcAcAcuuauan tetap dadalalahahah aaacucucuananan yyyanana g dipasanggg uuuntntntukukuk tttidididakakak ddibibongkar lagaggiii dddan acuauauannn 

tersebut tidak mengurangi kekukukuatttananan dan tidak berpengaruh buruk papapadadda 

kokokonsnsnstruksi bangunan.

2.2.2. AcAA uan itiidddakkk ttetatatap p p adadad lalalah acuuuananan yyyanananggg dididipasangg dddananan dddap tat dddibbibongkkkararar sseeetelah 

beetototon n n cukuppp kukukuat untuk menahahhana  bebannnnya sendiri. CCononontototoh bab haannn---bababahan yang 

digunakan dalam pembuatan acuan semmmentara adalah papan kayu, plywood, 

panel-panel baja, fiberglass dann n lain-lainnn.

Pengertian perancah, menenenurut Peraturan Menakertrans No.1

Per/Men/1980 tentang Keselamatan KKKerja dan Konstruksi Bangunan perancah
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pekerjaan konstruksi bangunan termasuk pekerjaan dan pemeliharaan. Perancah 

menurut Heinz Frick dan Pujo. L Setiawan (2002), perancah adalah konstruksi 

dari batang bambu, kayu, atau pipa baja yang didirikan ketika suatu gedung 

sedang dibangun untuk menjamin tempat kerja yang aman bagi tukang yang 

membangun gedung, memasang sesuatu, atau mengadakan pekerjaan 

pemeliharaan.  

 

2.3. Tipe Bekisting  

 Menurut Wigbout (1997), secara garis besar tipe dari bekisting dibedakan 

menjadi 3, yaitu : 

1. Bekisting Konvensional 

Material utama bekisting konvensional adalah kayu. Kelebihan dari sistem 

konvensional ini adalah fleksibilitas yang tinggi. Sedangkan kekurangan dari 

bekisting konvensional adalah dalam pengerjaannya membutuhkan waktu yang 

relatif lama dan material bekisting yang harus dibeli ulang. 

2. Bekisting Semi Modern 

Tipe bekisitng semi modern merupakan bekisting yang peralatan dan 

perlengkapannya menggunakan gabungan antara kayu dan bahan fabrikasi. 

Kelebihan dari bekisting ini adalah adanya penghematan biaya karena kayu 

bukan material utama pada bekisting jenis ini. Kayu hanya digunakan pada 

bagian tertentu menggunakan bahan plywood. 

 

 

dari batang bambu, kayu, aaatatatauuu pipa baja yyyanananggg didirikan ketika suatu gedung

sedang dibangun unununtttuk menjamin tempat kerja yanggg aaaman bagi tukang yang 

membangun n n gedung, memaaasass ngngng sssesesesuauauatuuu,, atau mengaaadadd kan pekerjaan

pemeliiihhaharaan. 

2.3. TiTiTipepepe BBekkisisistiting 

Mennunurut Wigbout t (1(1997), secaarra garis besasarr tipe dari beekikik stinnngg g dididibbeb dakaaan nn

mememenjnjnjadi 33,3, yyaiaitu :

1. Bekkikisting Konvenensisiononal

Maaatet rial utama bekistingng kkononvvensionaall adadalalaah kayu. Kelebihan dari sisisisstemmm 

kokokonvnvnvension lal iinini aaadadadalalalahhh flflflekekeksibilitas yangngng tttinininggggggiii. SSSedede an kgkan kekkurururaaangan dadadaririri 

bekisting konvensional adalah dddalalalamamam pppengerjaannya membutuhkan waktuuu yyyananangg g

reelalalatititif lama dan material bekisting yang harus dibeli ulang.

2.2.2. BeBBekistiiing SSSe imi MMModododeerern

TiTiipepepe bbekissitititngngng semi modernrnn merupuppaakan bekistinggg yyyang gg pepeperararalllatan dan 

perlengkapannya menggunakkakan gabungaaan antara kayu dan bahan fabrikasi. 

Kelebihan dari bekisting ini aaadalah adddaaanya penghematan biaya karena kayu 

bukan material utama pada bekikikistinggg jenis ini. Kayu hanya digunakan pada 

bagian tertentu menggunakan bahann plywood
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3. Bekisting Modern 

Keseluruhan material yang digunakan pada sistem ini adalah material-material 

fabrikasi. Karena pemasangannya sudah sangat disederhanakan, segi kerja 

teknisnya pun sangat ringan. Akan tetapi, pembelian bekisting ini sangat 

mahal. 

 

2.3.1 Bekisting Semi Sistem  

 Bekisting semi sistem adalah bekisting yang bahan dasarnya disesuaikan 

dengan konstruksi beton, sehingga pengulangannya dapat dilakukan lebih banyak 

apabila konstruksi beton itu senditi tidak terjadi perubahan bentuk maupun 

ukuran.  

 Pertimbangan penggunaan bekisting semi sistem adalah pada konstruksi 

yang cukup tinggi pengulangan penggunaan bekisting pada suatu pekerjaan 

cetakan sistem ini terbuat dari material kayu lapis atau plat, sedangkan perancah 

penopangnya terbuat dari baja yang dipabrikasi. Bekisting semi sistem merupakan 

perkembangan dari bekisting konvensional, peningkatan kualitas dari bekisting 

konvensional menjadi bekisting semi sisrem terletak pada penggunaan ulang 

bekisting itu sendiri. Material yang dibutuhkan untuk bekisting semi sistem adalah 

scaffolding. 

 

2.3.2 Bekisting Sistem 

 Bekisting sistem atau disebut juga bekisting full system adalah bekisting 

yang mengalami perkembangan lebih lanjut kesebuah bekisting universal yang 

fabrikasi. Karena pemasaaangngngaannya sudad hhh sass ngat disederhanakan, segi kerja

teknisnya pun sasasanngat ringan. Akan tetapi, pembbbeleleliaiai n bekisting ini sangat 

mahal.

2..333.1 Bekiiistststinininggg SeSS mi SSSisisistetetem 

BeBeBekikik stinnngg g semii ssistem adalah bbekisting yangg bbahann dddasarnynynyaaa dididisess suaiaiaikan 

deeengngn ann konnnsts ruksi beton, ssehe ingga peenngulangannnyaya dapat dilakukukukan lllebebebihihih banyaaak kk

apapapabababila kkokonsnstrt uksi beton iitutu senditti tidak ttererjadi perubahanan bbenenentuk kk mamamauupu un 

ukurannn..

Pertimbangan pengggununaaan n bekistinngg seemimi sistem adalah padaaa konstttrrruksssi 

yangg cccuku up tiingggggi i pepepengngngulululananangagagan penggunaaaananan bbbekekekisisistititingngng p dada suatattu u u pekerjaaaaaannn 

cecc takan sistem ini terbuat dari mateteeriririalll kkkayu lapis atau plat, sedangkan perrananancacacahhh 

pepepenononopapapangngn nya terbuat dari baja yang dipabrikasi. Bekisting semi sistem m m mmemerururupapapakkak n

pepeperkrkrkemee bab ngan dddari i i bebebekikiki tstiing kokokonvnvnvenenensisisionononalalal, peniiingggkakakatatatan nn kkuk llaliititas ddari i bebebekikikisting

konvenenensisisional mmmenenenjjjadi bekisting semi siissrsrem terletak papaadadada pppenggggggunununaan ulang

bekisting itu sendiri. Material yannng dibutuhkkkan untuk bekisting semi sistem adalah 

scaffolding.

2.3.2 Bekisting Sistem
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dengan segala kemungkinannya dapat digunakan pada berbagai macam bangunan, 

penggunaan bekisting sistem bertujuan untuk penggunaan ulang pakai. 

Pelaksanaan bekisting sistem lebih cepat dibandingkan dengan bekisting 

konvensional dan semi sistem karena komponen-komponen bekisting sistem 

sudah ada ukuran standarnya.  

 Pembiayaan bekisting sistem pada awalnya dapat dikatakan mahal, tetapi 

dengan adanya pelaksanaan yang relatif singkat dan penggunaan berulang kali, 

maka penambahan tidak terlalu meningkat. 

 

2.4. Aspek-Aspek Pemilihan Bekisting  

 Menurut Blake (1975), ada beberpa aspek yang harus diperhatikan pada 

pemakaian bekisting dalam suatu pekerjaan konstruksi beton. Aspek tersebut 

adalah : 

1. Kualitas bekisting yang akan digunakan harus tepat dan layak serta sesuai 

dengan bentuk pekerjaan struktur yang akan dikerjakan. Permukaan bekisting 

yang akan digunakan harus rata sehingga hasil permukaan beton baik. 

2. Keamanan bagi pekerja konstruksi tersebut, maka bekisting harus cukup kuat 

menahan beton agar tidak runtuh dan mendatangkan bahaya bagi pekerja 

sekitarnya 

3. Biaya pemakaian bekisting yang harus direncanakan seekonomis mungkin. 

 Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan untuk mengambil suatu 

keputusan mengenai metode bekisting yang akan dipakai, yaitu : 

a) Kondisi struktur yang akan dikerjakan 

Pelaksanaan bekisting sistememem llebih cepatatat dibandingkan dengan bekisting 

konvensional dan ssseeemi sistem karena komponen-koompmpmponen bekisting sistem 

sudah ada ukukkuuuran standarnya. 

PPPembiayaan bbbekekekisii tititing sistem pada awalnl yayaya dddapapapat dikatakan mmmahal, tetapi 

deeennngan adadadanynynya aa pppelaksanananaaaaan yang relata if singkat dddananan penggggggunnnaaaaaann n berulaaangnn  kali, 

maka pppenenenamamambahahahan tidaak k terlalu meningngkat.

222.4.4.4... AAAspppeekek--AsA pek Pemilihaann BeB kistiingg

Menurut BlBlakakee (1( 975), adda a bbebberprpa aaspek yayangng hharus diperhhhatikan paaadadada 

pepp makkak ian bekisting dalam m suatatuu pekerjrjaaaan kokonstruksi beton. Aspppek tersrsrsebuuut 

adalllahahah ::

1. Kualitas bekisting yang akan dddigigigunnnakakakan harus tepat dan layak serta ssesesususuaaai 

dededengngngan bentuk pekerjaan struktur yang akan dikerjakan. Permukakaaananan bbekekekisss ititing 

yayayang akkkan dididigunanaakakakannn hhaharus ratatata sssehehehinininggggggaaa hhhasil peermrmrmukukukaan bbbetton bbaikk...

2. KeKeeamamamanan bbbagagagiii pekerja konstrtrrukuu si tersesesebut, maka bekikikistststinining gg hah ruruusss cccukup kuat 

menahan beton agar tidak rrruntuh dan mendatangkan bahaya bagi pekerja 

sekitarnya

3. Biaya pemakaian bekisting yang hhharususus direncanakan seekonomis mungkin.

Beberapa faktor yang menjadaddi pertimbangan untuk mengambil suatu
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Hal ini menjadi pertimbangan utama sebab sistem perkuatan bekisting 

menjadi komponen utama keberhasilan untuk menghasilkan kualitas 

dimensi struktur seperti yang direncanakan dalam bestek. Metode 

bekisting yang diterapkan pada bangunan dengan dimensi struktur besar 

tentu tidak akan efisien bila diterapkan pada dimensi struktur kecil.  

b) Luasan bangunan yang dipakai 

Pekerjaan bekisting merupakan pekerjaan yang materialnya bersifat pakai 

ulang (memiliki siklus perpindahan material). Oleh karena itu, luas 

bangunan ini menjadi salah satu pertimbangan utama untuk penetuan 

siklus pemakaian material bekisting. Hal ini juga akan berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya pengajuan harga suatu pekerjaan. 

c) Ketersediaan material dan alat 

d) Faktor lainnya yang perlu dipertimbangkan adalah kemudahan atau 

kesulitan untuk memperoleh material atau alat bantu dari sistem bekisting 

yang akan diterapkan  

 Selain faktor-faktor tersebut masih banyak pertimbangan lain termasuk 

waktu pengerjaan proyek (work-time schedule), harga material, tingkat upah 

pekerja, sarana transportasi dan lain sebagainya. Setelah melakukan pertimbangan 

secara matang terhadap faktor-faktor tersebut maka diambilah keputusan 

mengenai metode pekerjaan bekisting yang akan diterapkan. 

2.5. Waktu 

 Waktu atau jadwal merupakan salah satu sasaran utama proyek. 

Keterlambatan akan mengakibatkan berbagai bentuk kerugian antara lain 

dimensi struktur sepepepererertititi yang dididirererencncn anakan dalam bestek. Metode

bekisting yayayanngng diterapkan pada bangunan dengagagan nn dimensi struktur besar 

tentu u u tititidak akan efisien bbbila a a dididiteeerararapkpkpkanaa pppada dimensi struruuktkk ur kecil. 

b) LLLuasan banguuunnanan nn yayay ng dipakai

Pekekekerjrjrjaaaaaan nn bekistststininingg merupakan n pekerjaan yayayangngng materereriaiaialnlnlnyyya bersifafafat pakai 

ulululananang (m(m(memilikiki siklus perpinndahan materiaial). OlOlOlehe kkkararrenenena aa itu, llluas 

bangngnguunan ini menenjajadi salah ssatu pertimmbabangan utamaa untukukuk pppenetuaaan nn

siisiklklusus pemakaian mmataterial bbekkisting.g. HHal ini juga akakanann berrrpepepengngngaruh 

tterhadap tinggggii rerendahnyya ppenngaajuaan hharga suuatatu u ppekerjaan.

c) Ketersediaan materiaiall dan n ala at

d)d)d) FaF ktor ll iainnnnyayaya yyyanananggg pepeperlu dipertimmmbababangngngkakakannn adad lal hah kemmudududaahahan aaatatatauuu 

kesulitan untuk memperolehhh mmmatatateeerial atau alat bantu dari sistem bekikikistststininingg g

yayay ng akan diterapkan 

SeS lllaiini fff kaktototorrr--fafafaktktktor terseebububuttt mamamasisisihhh bbbanyakakk pppererertititi bbmbangan llain ttteerermmmasuk 

waktttu uu pepepengggerjajajaananan proyek (workkk---kkkkkk time scchhhedule), harga mmmatatateriai l,, tttininingkat upah

pekerja, sarana transportasi dan lllain sebagaiiinya. Setelah melakukan pertimbangan 

secara matang terhadap faktorrr-faktor tttersebut maka diambilah keputusan 

mengenai metode pekerjaan bekistinnng gg yaaannng akan diterapkan.

2.5. Waktu
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penambahan biaya, denda akibat keterlambatan, kehilangan kesempatan produk 

yang dihasilkan memasuki pasaran, yang semuanya akan mempengaruhi pada 

biaya proyek keseluruhan dan berpengaruh langung pada arus kas proyek tersebut 

(Hermawan dkk, 2007). 

 Lamanya waktu penyelesaian proyek berpengaruh besar dengan 

pertambahan biaya proyek secara keseluruhan. Maka dari itu dibutuhkan laporan 

progress harian/ minggun/ bulanan untuk melaporkan hasil pekerjaan dan waktu 

penyelesaian untuk setiap item pekerjaan proyek. Dan dibandingkan dengan 

waktu penyelesaian rencana agar waktu penyelesaian dapat terkontrol setiap 

periodenya (Messah,Y.A 2013). 

 

2.6. Biaya  

 Satu hal penting dalam perencanaan proyek adalah biaya. Menurut 

Asiyanto (2005), biaya konstruksi memiliki unsur utama dan faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam kegiatan pengendalian, unsur utama dari biaya konstruksi 

adalah biaya material, biaya upah dan biaya alat. Hal tersebut akhirnya akan 

menyangkut masalah penerimaan dan pengeluaran keuangan. Menurut Yurry 

Widyatmoko (2008) biaya dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung adalah biaya yang timbul dan berhubungan langsung dengan 

aktivitas proyek yang sedang berjalan. Biaya langsung meliputi biaya bahan 

dan material, biaya upah, biaya alat, dan biaya sub-kontraktor. 

 

biaya proyek keseluruhan dannn bbbeerpengaruhhh lllananangugugung pada arus kas proyek tersebut 

(Hermawan dkk, 2000000777).

Lamamaannnya waktu penyyyelllesesesaiaa ananan ppproror yeyeyek berpengaruuuh h h besar dengan 

pertammmbbabahan biaya prprproyoyoyekekek secara keseluruhan. MMMakakakaa a dadad ri itu dibutuhuhuhkan laporan 

prrrooogress hahahariririananan/ // minggggugugun/n/n/ bbulanan untn uk melapororkakakan n hasil ll pepeekekekerjrr aan daaan nn waktu

penyyelelelesesesaiaiaiaaan uuntntntuk setetiap item pekkeerjaan proyek. DDan dddibandididingngngkakakan nn dengngngan 

wawawaktktktu penynynyelesaian rencacanan  agar wawaktu penyeleleesaian dapat ttterkooontntntrororol setiapapap 

pepeperiririooodennnyaya ((MeM ssah,Y.A 201013)3).

2.6. Biiiaya

SaS tu hh lal pppenenntititingngng dddalalalamamam perencanaaaananan ppprororoyeyeyek k k dad lalah biayayaya. Menuuurururuttt 

AsAA iyanto (2005), biaya konstruksii mmmemimimilliki unsur utama dan faktor yang ppperererluluu 

dididipepp rtrtrtimimimbangkan dalam kegiatan pengendalian, unsur utama dari biayayayaaa kokokonsnsnstrtrrukukuksi 

adadadalalalahaa bbiiiaya ma eteriririalalal,, bibibiaya uppahahah dddananan bbbiaiaiaya alal ttt. HHHalalal tersebbbut akhirnrnrnyayaya akan

menyyananangkgkg ut mmmasasasalalalah penerimaaann n dan pepepengeluaran keuauaangngngan. MeMeMenununurut Yurry 

Widyatmoko (2008) biaya dibagiii menjadi dduuua yaitu :

1. Biaya Langsung (Direct Cost(( )

Biaya langsung adalah biaya yaanngn  timimmbul dan berhubungan langsung dengan 

aktivitas proyek yang sedang berjaalan Biaya langsung meliputi biaya bahan
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2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang diperlukan untuk setiap kegiatan 

proyek, tetapi tidak berhubungan langsung dengan kegiatan yang bersangkutan 

dan dihitung pada awal proyek sampai akhir proyek. Bila pelaksanaan akhir 

proyek mundur dari waktu yang sudah direncanakan maka biaya yang tidak 

langsung ini akan menjadi besar, sedangkan jumlah pekerjaan dan nilai kontrak 

tetap, sehingga keuntungan kontraktor akan berkurang bahkan untuk kondisi 

tertentu akan mengalami kerugian. Biaya tidak langsung meliputi biaya 

overhead (biaya operasional), gaji pegawai, biaya tak terduga, keuntungan. 

 

2.7. Upah 

 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 

kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian 

kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 

pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau 

akan dilakukan. 

 

2.7.1 Macam-macam Upah 

 Menurut Pamuji (2008) dalam skripsinya yang berjudul Pengukuran 

Produktivitas Pekerja Sebagai Dasar Perhitungan Upah Kerja pada Anggaran 

Biaya, dikatakan bahwa upah dibedakan menjadi dua, yaitu : 

proyek, tetapi tidak berhubububunnngan langsunnggg dedd ngan kegiatan yang bersangkutan

dan dihitung padaddaaa awal proyek sampai akhir proyeeek.k.k  Bila pelaksanaan akhir 

proyek mmmuuundur dari waktu yyyannng gg suuudadadah h h didd rererencanakan makkka aa biaya yang tidak 

langnggssung ini akan mememenjnjnjaada i besar, sedangkan jjummmlalalah h h pppekerjaan dan ninn lai kontrak 

tetap, ssehehehininingggggga keununntututunngan kontrakaktor akan bbbererrkukukurang bbbahahahkakakan nn untuk kk kok ndisi 

tertrtrtenenentututu akaaann n mengngalami kerugianan. Biaya tidaak k langggsuss ng mmmelelelipipiputuu i bibibiaya

oooverrheaddd (biaya operasisiono al), gaji ppeegawai, biayaya tak terduga,a kkkeuntntntununungggan.

2.7. Upppah

Menurut Undang-unndad ngng Republilikk Inndodonesia Nomor 13 TTTahun 22200333

Tentttananang g g Ketenagagakekeerjrjrjaaaaaannn upupupahahah adalah hak k k pepepekekekerjrjrja/a/a/bubub ruhh yang ddditititeeerima dadadannn 

didd nyatakan dalam bentuk uang sebagagagaiaa iiimbmm alan dari pengusaha atau pemberiii kekekerjrjrja 

kekekepapapadadada pppekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatatatuuu pepeerjrjrjanananjijijian 

kekekerjrjrja,a,a  kesep kkak tatan,,, atatatauauau pperaturanann ppperererununundadadannng-undad ngngngananan,, ttermas kkuk tunjaaangngnganann bagi 

pekerjrjrja/a/a/buburuh dadadannn kkkeluarganya atttasaa  suatu pppekerjaan dan/a/a/ tatatauu u jajj sa yyyanananggg telah atau 

akan dilakukan.

2.7.1 Macam-macam Upah

Menurut Pamuji (2008) dalaam skripsinya yang berjudul Pengukuran
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1. Upah menurut waktu 

Upah menurut waktu adalah upah yang diberikan kepada pekerja menurut 

kapasitas kerjanya, pembyaran upah tersebut dilakukan secara harian, minggu, 

maupun bulanan. 

2. Upah menurut kesatuan hasil 

Upah menurut kesatuan hasil adalah upah yang diberikan kepada para pekerja 

menurut prestasi yang dihasilkan oleh para pekerja tersebut. 

 

2.8 Produktivitas 

2.8.1 Pengertian Produktivitas  

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) mendefinisikan produktivitas 

sebagai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu, daya produksi. Produktivitas 

juga bisa diartikan sebagai kegiatan untuk menghasilkan sesuatu, seperti barang 

dan jasa.  

 Ervianto (2008) mengemukakan bahwa produktivitas merupakan faktor 

mendasar yang mempengaruhi performasi kemampuan bersaing dalam industri 

konstruksi. Peningkatan tingkat produktivitas berelasi terhadap waktu yang 

dibutuhkan khususnya berasal dari pengurangan biaya yang dikonsumsi oleh 

pekerja bangunan.  

 Anoraga dan Suyati (1995) mengemukakan bahwa produktivitas 

mengandung pengertian yang berkenaan dengan konsep ekonomis, filosofis dan 

sistem. Sebagai konsep ekonomis, produktivitas berkenaan dengan usaha atau 

kapasitas kerjanya, pembyayayarararan upah terseeebububut t dilakukan secara harian, minggu, 

maupun bulanannn..

2. Upah menennuurut kesatuan hasilll

Uppahahah menurut kesssataa uauu nnn hasil adalah upah yanggg dddibibibeeerikan kepada papp ra pekerja 

menurututut ppprererestststaaasi yangngng dddihihasilkan olleeh para pekekerjrjrjaa a tersebbbuutu ..

2.8.8.8 PrPrP oodukkkttitivitas

222.8.8.8.1.1.1 Peenngngerertit an Produktivvititasa

Kamus Besasar r BaB hasa Indndonnessia (11989) memendndefinisikan ppprodukktivitttasasas 

ses bagaaai kemampuan untuk k mem ngnghah silkann ssesuauattu, daya produksi. PPrroduktttivivivitaas 

juga bbbisisi a diartiikkan  sesesebababagagagaiii kekekegigigiatan untuk mmmenenenghghghasasasilililkakakan n sesuatu, sepepepeeerti baranananggg 

dadd n jasa. 

ErE vianto (2008) mengemukakan bahwa produktivitas merupupupakakakannn fffakakaktttor 

mememendndndasar yang meeempmpmpenenengaruhii ppperererfofoformrmrmasasasiii kkkemampmppuauauannn bbbers iiaing dddalammm iiindndndustri 

konstrtrtrukukuksis . Peeninininngngkkatan tingkat tt produkktititivitas berelasiii ttterererhadad p pp wwwaktu yang 

dibutuhkan khususnya berasal ddari penguuurangan biaya yang dikonsumsi oleh 

pekerja bangunan. 

Anoraga dan Suyati (1999959 ) mengemukakan bahwa produktivitas 

mengandung pengertian yang berkenaaan dengan konsep ekonomis filosofis dan
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kegiatan manusia untuk menghasilkan barang atau jasa yang berguna untuk 

pemenuhan kebutuhan manusia dan masyarakat pada umumnya. 

 

2.8.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

 Ervianto (2005) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas proyek dapat diklarifikasikan menjadi empat kategori utama, antara 

lain : 

1. Metode dan teknologi, terdiri atas faktor : desain rekayasa, metode konstruksi, 

urutan kerja dan pengukuran kerja. 

2. Manajemen lapangan, terdiri atas faktor : perencanaan dan penjadwalan, tata 

letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemen material, manajemen 

peralatan, manajemen tenaga kerja. 

3. Lingkungan kerja, terdiri atas faktor : keselamatan kerja, lingkungan fisik, 

kualitas pengawasan, keamanan kerja, latihan kerja, partisipasi. 

4. Faktor manusia, terdidri atas faktor : tingkat upah pekerja, kepuasan kerja, 

insentif, pembagian keuntungan, hubungan kerja antara mandor-pekerja, 

hubungan kerja antar sejawat, kemangkiran. 

 

2.8.3 Aspek-aspek dalam Produktivitas 

 Pamuji (2008), dalam skripsinya yang berjudul Pengukuran Produktivitas 

Pekerja Sebagai Dasar Perhitungan Upah Kerja Pada Anggara Biaya  

mengemukakan bahwa aspek-aspek yang penting dalam produktivitas kerja, 

antara lain : 

2.8.2 Faktor-faktororr yyang Mempengaruhi Produktivitititasasa

Erviananantto (2005) mengemmmukkkakakakannn bbbahahahwawawa faktor-faktor yananang g mempengaruhi 

produkkktititivitas proyekkk dddapapapatatat diklarifikasikan menjjjadadadi emememppat kategori uuutatt ma, antara 

laaininin :

1. MeMeMetototodedede ddan ttteekeknoloogig , terdiri atas ffaaktor : desain rreke ayasassa,aa  metodododeee kokokonstruuuksi, 

uruu ututtaan kkkeererja dan penguukukuran kerja..

2.2.2. MaMM naaajjejememen lapangan, terdrdiriri atas faaktor : peperencanaan dan n pepenjnjnjadwawawalalalan,nn, tata 

letakk k lapangan, kokomunikaasis  lappanngaann, manajjememenen material, manajemmeeennn 

peraalatan, manajemen tennagaga kekerja.

3. LiLiLingngngkuk ngan kkerrjajaja,, teteterdrdrdiriririii atatatas faktor : kekekeseseselalalamamamatatatan n n kke jrja, lingkgkkununungan fisisis k,k,k, 

kualitas pengawasan, keamanan kekekerjjja,a,a, llatihan kerja, partisipasi.

4.4.4. FaFaFaktktktoro  manusia, terdidri atas faktor : tingkat upah pekerja, kepepepuauauasasann n kekekerrjrja, 

inininsentififif, pe bmbagagagiaiaiannn kkkeuntungngngananan,,, huhuhubububungan kkkerererjajaja anttara mandororor--pepepekkkerja, 

huubububungnggan kerererjajaja antar sejawat, kkek mangkikikirran.

2.8.3 Aspek-aspek dalam Produkukuktivitas

Pamuji (2008), dalam skripsisisinya a yang berjudul Pengukuran Produktivitas 

Pekerja Sebagai Dasar Perhitungagan Upah Kerja Pada Anggara Biaya
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1. Efisiensi : merupakan suatu ukuran dalam membandingkan penggunaan 

masukan yang direncanakan dengan masukan yang sebenarnya terlaksana. 

Kalau masukan yang sebenarnya digunakan itu semakin besar 

penghematannya, maka tingkat efisiensi semakin tinggi. 

2. Efektivitas : merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 

jauh target dapat tercapai, baik secara kualitas maupun waktu. Jika presentase 

target yang dapat tercapai itu semakin besar, maka tingkat efektivitas itu 

semakin tinggi, demikian pula sebaliknya. 

 

2.9. Pengukuran Produktivitas Kerja 

 Di dalam setiap proyek kostruksi, tidak bisa terelakkan bahwa manusia 

menjadi faktor penting dalam menggerakkan faktor-faktor lain. Tanpa adanya 

manusia, maka faktor produksi lainnya menjadi tidak berguna. Maka dari itu, 

produktivitas kerja karyawan menjadi hal penting dalam kesuksesan suatu proyek. 

 Wuryanti (2010) mengemukakan bahwa teknik pengukuran produktivitas 

dapat dilakukan berdasarkan sumber datanya, yaitu : 

1. Data faktual di lapangan dengan mengamati jumlah jam dan volume kerja 

langsung di lapangan. 

2. Data historis dilakukan dengan mengkaji laporan harian/ mingguan/ bulanan. 

 Pada pengamatan langsung di lapangan, pengukuran produktivitas 

dilakukukan dengan melakukan pengamatan kontinu pada suatu jenis pekerjaan 

dan menghitung jumlah jam kerja maupun jumlah personil yang bekerja untuk 

menyelesaiakan suatu jenis pekerjaan. Berdasarkan kajian literatur, teknik 

Kalau masukan yanggg ssebbenarnya dddigiggunakan itu semakin besar 

penghematannyayaya, mmaka tingkat efisiensi semakin tinggggggi.i

2. Efektivitaaasss : merupakan suatatatu ukukukururrananan yyyananang gg memberikan gggamama baran seberapa 

jauhhh target dapat tetetercccapapapai, baik secara kuallliititass mmmauauaupppun waktu. Jikikika aa presentase 

target yyyanananggg dadd pat teteterrcrcapai itu semmakin besarr, mamm ka tttininingkgkgkatatat efektivivviti as itu 

semamamakikikin nn tinggggigigi, demimikian pula sebaaliknya.

222.9.9.9... PPPengngngukukuru an Produktivvititasa  Kerrjaa

DDi dalam setetiaiapp proyekk kkoso ttrukksi,, tiiddak bisaa ttererelakkan bahhhwa manusisisiaaa

mem njaddi faktor penting dalalamam mmene ggerakakkakan fafaktor-faktor lain. Tananpa adadadanyyaaa 

manuuusisisia,a  maka ffaktktororor ppprororodududuksksksi i lainnya meeenjnjnjadadadiii tititidadadak k k beberguna. MMakakakaaa dari iiituuu,,, 

prpp oduktivitas kerja karyawan menjaaadddi ii hahahalll penting dalam kesuksesan suatu prororoyeyeyekkk.

Wuryanti (2010) mengemukakan bahwa teknik pengukuran ppprororodududuktktktivvivitititas 

dadadapapapat t dilal kkkukkkan bbberdrdrdasasasarararkkakan sumbmbmbererer dddatatatanananyyaya, yaitu ::

1. DaDaatatata fakktualalal dddiii lapangan dennngagg n mengngngamati jumlahhh jjjamamam ddan vvvolololume kerja 

langsung di lapangan.

2. Data historis dilakukan dengannn mengkajjjiii laporan harian/ mingguan/ bulanan.

Pada pengamatan langsungngng dddiii lapangan, pengukuran produktivitas 

dilakukukan dengan melakukan pengaamatan kontinu pada suatu jenis pekerjaan
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pengukuran produktivitas di lapangan sangat bervariasi yang masing-masing 

mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing, antara lain adalah seperti 

yang tertera dalam tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Berbagai Teknik Pengumpulan Data Produktivitas 

No. Teknik Pengukuran Implikasi Pelaksanaannya 

1. Time and Motion Study Mencatat jumlah waktu yang diperlukan 

dalam menyelesaikan suatu aktivitas pekerja. 

Pengukur harus menetapkan terlebih dahulu 

kapan awal dan akhir dari suatu siklus. 

 

2. Method Productivity 

Delay Model 

Merupakan teknik untuk mengukur, 

memprediksi, dan memperbaiki produktivitas 

dengan mengidentifikasi delai yang terjadi 

pada beberapa siklus suatu operasi. 

3. Work Sampling/ 

Activity Sampling 

Merupakan metode pengamatan acak tanpa 

perlu mengamati setiap hal dan kelompok 

kerja setiap saat. Tujuannya adalah mengukur 

waktu dalam beraktivitas yang termasuk 

dalam kategori direct work.  

(sumber : Wuryanti, W. dan Wibowo, A. 2010) 

 

2.10. Time and Motion Study 

2.10.1 Pengertian Time  and Motion Study 

 Time and Motion Study, berhubungan dengan cara yang sistematik untuk 

menentukan metode kerja yang sesuai, menentukan waktu yang dibutuhkan atas 

penggunaan mesin atau tenaga manusia untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu 

yang tertera dalam tabel 2.1.

TaTaTabbbel 2.1 Berbagai TeTeTeknknknikikik PPPenenengugugumpmppulu an Data Prodddukukuktivitas

No. Teknik Penenenguguukukukuran ImI plplplikikikasasa iii PPPelaksanaannnyayaya

1. TiTiimememe aaandndnd Motttioioionn SStudy Meenncatat jumlalahh h waktttuuu yayayangngng diperererlukan 

dalalam menyelesaikakan susuuataa u kakakttitivivivitatatas pekekeerjr a. 

Pengngukur harus mmenetapkkananan terlelelebibibihhh dahulululu 

kapapan awal danan akhir dari suattu u u sikllklusuu .

2. Method PProductivitity 

Delay Model

MMeruupakkann teknikik untuk mennngugugukkkur,r,r, 

mem mpmpreddikssi,i, ddanan memperbaiki prorooduktivitititas 

dengan mmeengig dentifikasi delai yaaang ttteeerjadiii 

pada beberererapapapa iisiklklklususus sssuauau tu operasi.i.

3. Work Sampling/ 

Activity Sampling

MMMeruuupapapakkkan metode pengamatan acak tanananpapapa 

perllu mengamati setiap hal dan kelelelomomompopopokkk 

kerja setiapapap sssaaaaaatt. TTujujujuauauannnnnnyayaya aaadadadallalahhh mememengngngukukukur 

wawawaktktktuu u dddalam bebeberararaktktktivii itas yang tetetermrmrmasuk 

dalam kakaatttegori directctt wwworoo k.kk  

(sumber : Wuryanti, W. dan Wibooowo, A. 220100 0)

2.10. Time and Motion Study

2.10.1 Pengertian Time  and Motionnn SSSttudy
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dan menentukan bahan baku yang dibutuhkan agar pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan. Menurut Marvin E. Mundel (1994), istilah Time and Motion Study 

itu sendiri dapat diartikan atas dua hal, antara lain : 

1. Motion Study, aspek motion study terdiri dari deskripsi, analitis sistematis dan 

pengembangan metode kerja dalam menentukan bahan baku, desain output, 

proses, alat, tempat kerja, dan perlengkapan untuk setiap langkah dalam suatu 

proses, aktivitas manusia yang mengerjakan setiap aktivitas itu sendiri. Tujuan 

metode motion study adalah untuk menentukan atau mendesain metode kerja 

yang sesuai untuk menyelesaikan sebuah aktivitas. 

2. Time study, aspek utama time study terdiri atas keragaman prosedur untuk 

menentukan lama waktu yang dibutuhkan dengan standar pengukuran waktu 

yang ditetapkan, untuk setiap aktivitas yang melibatkan manusia, mesin atau 

kombinasi aktivitas. 

 

2.10.2 Prosedur Time and Motion Study 

 Dalam metode Time and Motion Study ini, pihak manajemen haruslah 

memperhatikan asumsi-asumsi mendasar yang harus digunakan pada setiap teknik 

pengukuran yang dipakai. Dengan kata lain, prosedur-prosedur yang harus 

dilaksanakan dengan metode time and motion study ini haruslah dilandasi 

pemikiran bahwa setiap aktivitas, pekerjaan ataupun proses selalu ada pemecah 

terbaik, dan dalam pemecahan tiap aktivitas dan proses tersebut, metode yang 

bersifat scientific (ilmiah) selalu menjadi pemecah terbaik. Selain hal tersebut, 

dalam penerapan metode time and motion study ini juga dilandasi pemikiran 

itu sendiri dapat diartikan atasass ddduuua hal, antaraaa lllaiaa n :

1. Motion Study, asassppepek motion study terdiri dari deskripipipsiss , analitis sistematis dan

pengembabaannngan metode kerjaaa dadad lllamamam mmmenenenennntutt kan bahan baaakukuk , desain output, 

prosssees, alat, tempatatat kkkerrrjjaj , dan perlengkapan untntntukukuk ssseetiap langkah hh dad lam suatu

proses, akakaktititivivivitatat s maanununu isisia yang menngerjakan setetiaiaiap p p aktiviiitatatas s s ititituu u sendiri.ii  Tujuan

meeetototodedede mmotiiioonon studydy adalah untukk menentukan atataau menenendesain n n mememetototode kkkere ja 

yayy ngng sesssuuau i untuk menynyele esaikan ssebbuah aktivititaas.

2.2.2. TiTiTime sstutudydy, aspek utamaa tit me sttuddy terddiririi atas keragamanan pprrrosedududur r r unununtuk k

mennnentukan lamma a wawaktu yaangng dibbuttuhhkkann denganan sstatandar penguukkkuran waktktktuuu 

yanngng ditetapkan, untuk ssetetiap p aka tivitass yyangng melibatkan manusia,, mesinnn atauuu 

kokokommbmbinasi akktitivivitataasss.

2.2.2.101010 22.2 PrPP osedur Time and Motion Study

DaD lllam metototodedede TiTiTime andndnd MMMotototioioion n n StStStudy iniiniii, pppihihih kkak man jjajemennn hhhararruuslah

memppperererhahatiikan nn asasasuumsi-asumsi meenendasar yayayang harus digunnnakakakanaan pppadada a a sesesettitiap teknik 

pengukuran yang dipakai. Dennngan kata lain, prosedur-prosedur yang harus 

dilaksanakan dengan metode tiiimemm  and motion study ini haruslah dilandasi 

pemikiran bahwa setiapa aktivitas, pppekerrrjjjaan ataupun proses selalu ada pemecah 

terbaik dan dalam pemecahan tiap aka tivitas dan proses tersebut metode yang



20 

bahwa nilai waktu dari sebuah pekerjaan dapat diukur dalam satuan pengukuran 

yang bersifat konsisten. Dalam hal ini pemecah terbaik bukanlah berarti menutup 

kemungkinan penerapan metode ilmiah lain yang dipandang lebih baik lagi 

dibandingkan metode time and motion study.  

 Prosedur yang harus dilakukan dalam penerapan metode time and motion 

study ini terdiri beberapa langkah-langkah kerja atau prosedur, antara lain : 

1. Penentuan tujuan, yang dimaksud adalah area pekerjaan atau aktivitas yang 

harus diselesaikan dan kriteria yang jelas untuk mengevaluasi tersebut antara 

lain meliputi kualitas yang baik, keahlian tenaga kerja yang terbatas, waktu 

kerja yang semakin berkurang, lebih banyak waktu yang diperlukan untuk 

berproduksi, pengurangan penggunaan material dengan harga yang lebih 

mahal, hasil yang lebih baik dari penggunaan material, waktu penggunaan 

peralatan yang semakin sedikit, pengurangan penggunaan valuta asing dalam 

bertransaksi dan sebagainya. 

2. Analisis, yaitu prosedur memisahkan keseluruhan metode kerja yang 

digunakan dalam langkah-langkah, sub-divisi, kesesuaian dengan lingkup 

pekerjaan, dan sebagainya. Dalam hal ini keahlian tertentu yang dimiliki oleh 

tenaga kerja yang melaksanakan pekerjaan tersebut sangat mempengaruhi 

kinerja aktivitas yang bersangkutan. 

3. Kritisisme, yaitu aplikasi terhadap analisis data yang telah dilakukan, dan 

pengecekan terhadap penyusunan langkah untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan. 

kemungkinan penerapan meeetototodedede ilmiah lalalaininin yyyang dipandang lebih baik lagi 

dibandingkan metododdeee time and motion study.

Prosedededur yang harus dilalalakuuukakakan dadadalalalam mm pepep nerapan metodedede  time and motion

study inininii terdiri beberararapapaa lllaaangkah-langkah kerjjja atatatauaua ppprororosedur, antara lall in :

1.. PPenentuauauann n tututujujujuan, yayayanngng dimaksud adalah area a pepepekerjaaaannn atatatauauau aktivitittasaa  yang

harururuss dididisselesasasaiikikan ddan kriteria yangng jelas untuk mmengevavavaluasi tetetersrsrsebebebut anntntara

lalal iniin mellliipiputi kualitas yyana g baik, kekeahlian tennagaga kerja yangngg terbababatatatasss, waktututu 

kekekerja yayangng semakin berkukurar ng, llebbih banynyaak waktu yangg ddipipeeerlukakakannn unuuntuk k

berppproduksi, penengugurar ngan ppenngggunnaaann mmateriall ddenengan harga yang lebbbihihih 

mahhah l, hasil yang lebih h babaikik ddari pengnggunanaan material, waktu pppenggguununaannn 

peeerararalal tan yangg ssemememakakakininin sssedededikii it, pengurannngagagannn pepepengngnggugugunan an valuta asasasiining dalalalam mm

bertransaksi dan sebagainya.

2.2.2. AnAnAnalalalisis, yaitu prosedur memisahkan keseluruhan metode kkkeeerjajaa yyyaanang

dididigugg nakkkan dddalalam mm lalalanngkkah-lallangngngkakakah,h,h, sssububub-divisiii, kekekesesesesu iiaian dddengaan n n llil nnngkup

peekekekerjrjrjaan,, dddananan sebagainya. Dalalalam hal iiinnni keahlian tertrttenenentututu yyyang gg dididimmmiliki oleh

tenaga kerja yang melaksannnakan pekerrrjaan tersebut sangat mempengaruhi 

kinerja aktivitas yang bersangkkuk tan.

3. Kritisisme, yaitu aplikasi terhaaddad p aaanalisis data yang telah dilakukan, dan

pengecekan terhadap penyusunann langkah untuk menyelesaikan sebuah
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4. Inovasi, formulasi atas ide-ide baru yang diberikan untuk melaksanakan tugas 

dan pekerjaan. 

5. Tes, yaitu prosedur evaluasi dengan menggunakan dasar data yang telah 

dianalisis pada langkah 3 dengan formulasi metode yang diterapkan pada 

langkah 4 dengan mengacu pada tujuan yang dirumuskan pada langkah 1. 

6. Percobaan, yaitu prosedur pengambilan sampel atas aplikasi dari metode yang 

digunakan pada langkah 4 dan dievaluasi dengan langkah 5, sehingga bisa 

memperhitungkan semua variabel yang bisa diukur dengan menggunakan 

metode time and motion study. 

7. Aplikasi, yaitu prosedur terakhir yang diterapkan dan merupakan final 

standardization, instalasi, pengukuran, evaluasi dan penggunaan atas metode 

yang telah dikembangkan tersebut. 

 Dalam  meningkatkan metode kerja, sangatlah penting untuk 

mempertimbangkan hal-hal apa saja yang mengalami perubahan karena adanya 

perubahan metode kerja. Bidang-bidang itu antara lain adalah : 

1. Aktivitas manusia. 

2. Workstation (alat, lokasi kerja atau layout, peralatan). 

3. Urutan pekerjaan atau work sequence. 

4. Desain output. 

5. Input yang digunakan yang akan masuk dalam suatu proses. 

 Perubahan yang terjadi pada salah satu area atau bidang di atas, biasanya 

mengakibatkan perubahan pada bidang atau area lainnya, sehingga apabila 

5. Tes, yaitu prosedur evalluauauasisisi dengan mememengngnggunakan dasar data yang telah

dianalisis pada lalalangkah 3 dengan formulasi metododode ee yang diterapkan pada 

langkah 444 dddengan mengacu pppadadada aa tututujuuuananan yyyananang g g dirumuskan padadada aa langkah 1.

6. Percccoobaan, yaitu ppprororosssedudd r pengambilan sampelell aaatatatas ss aplikasi dari mmem tode yang

dddigunakakakann n papapaddda lannngkgkgkahah 4 dan dieievaluasi ded ngnggananan langkgkgkahahah 555, sehinggggagg  bisa

meeempmpmperererhhih tungngngkkan sesemua variabell yang bisa diuiukur dededengan mmmenenengggg unaaka an 

memm ttotode tititime and motioon n study.

7.7.7. ApAA likakakasisi,, yay itu prosedurur terakhir yang ddiiterapkan dan memerrrupaakakakannn fiff nal l

stannndad rdization, ininststala asi, pene ggukkuraan,, evvaluasi dadan n ppenggunaan atas metoodedede 

yanngng telah dikembangkan n tet rssebebut.

DaD lam mmmenenenininingkgkgkatatatkakakan metode kkkerererjajaja, sasasangnggatllah pentntntinining unnntututukkk 

memm mpertimbangkan hal-hal apa sajajaja yyyananang mengalami perubahan karena adadadanynynya 

pepeperurur bababahahhan metode kerja. Bidang-bidang itu antara lain adalah :

1.1.1. AkAAktiviiitas manusisisia.a.a.

2. WoWoWorkrkrkstationn (a(a(alalalat, lokasi kerja ataa au layooouuut, peralatan).

3. Urutan pekerjaan atau work seeequence.

4. Desain output.

5. Input yang digunakan yang akan mmmasuukuk dalam suatu proses.

Perubahan yang terjadi pada saalah satu area atau bidang di atas biasanya
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terdapat perubahan desain output, alasan adanya perubahan tersebut adalah untuk 

mempengaruhi biaya salah satu area diatasnya. 

 

2.10.3 Teknik Pengukuran dengan Motion Study 

 Menurut Yohanes (2014) teknik-teknik pengukuran dengan menggunakan 

motion study dapat dikategorikan menjadi : 

1. Teknik yang digunakan untuk menentukan tingkat perubahan yang dapat 

dikategorikan secara jelas 

2. Teknik yang digunakan untuk menunjukkan unit output, sebagai penggunaan 

metode awal atas penggunaan teknik motion study. 

3. Teknik yang digunakan untuk mengevaluasi aspek manusia dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

 

2.11. Rating 

 Mengevaluasi kecepatan atau tempo kerja operator pada saat pengukuran 

kerja berlangsung sangatlah penting untuk memperoleh waktu normal. Kegiatan 

mengevaluasi kecepatan kerja operator ini dikenal sebagai rating performance.  

Nilai performance rating , antara lain : 

1. P = 1 atau P = 100 % berarti normal 

2. P < 1 atau P < 100 % berarti lambat 

3. P > 1 atau P > 100 % berarti cepat 

 Westing house company (1927) memperkenalkan sistem untuk mengukur 

rating performance ini berdasarkan faktor kecakapan (skill), usaha (effort), 

kondisi kerja (working condition) dan konsistensi (consistency), untuk 

2.10.3 Teknik Pengugugukkuran dengan Motion Study

Menunuurrrut Yohanes (2014)4)4) tttekekekninn kkk---teteteknknknikkk ppengukuran dengngngan menggunakan 

motionnn study dapat dididikakakatetetegogog rikan menjadi :

1.. TTeknik yyyananang gg digunananakakakan untuk mem nentukan tttininingkgkgkat pppeererubububahahahan yannng gg dapat 

diikakakatetetegogogorikaann n secarara jjelas

2. TeTeTekknknik yyyaang digunakaan n untuk meenununjukkan ununiit output, sebababagai pepepengnnggunaananan 

memm toddede aawaw l atas penggunnaaaan teknnikk motionon sstudy.

3. Teknknknik yang didigugunakan ununtuuk mmengngevaluaasisi aaspek mannuuusia dalamamam 

mennyn elesaikan pekerjaan.n

2.22 11. Rating

Mengevaluasi kecepatan atau tempo kerja operator pada saatatat pppenengugugukukukurrran

kekekerjrjrja aa berlllangsung sasasangngngatatatlllah pentntntinining g g unununtututuk kk memperrrolololeheheh w kakkttu normal... KKKegegegiiatan

menggevevevala uasi kkkecececeeepatan kerja opeeerarr tor ini dddikenal sebagaiii rararatititinggg ppperrfofoforrrmance.

Nilai performance rating , antaraaa lain :

1. P = 1 atau P = 100 % berarararti normalll

2. P < 1 atau P < 100 % berartititi lambababat

3. P > 1 atau P > 100 % berarti cccepepepat
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menormalkan waktu yang ada dilakukan dengan mengalikan waktu rata-rata yang 

diperoleh dari pengukuran dengan empat rating factor yang sesuai dengan 

performance. 

 2.11.1 Skill 

 Menurut Westinghouse System, yang di maksud dengan skill adalah 

kemampuan untuk mengikuti metode atau tata cara yang diberikan untuk 

melakukan suatu pekerjaan, lebih jauh lagi menyangkut keahlian, yang 

membutuhkan koordinasi yang tepat antara pikiran dan anggota tubuh. Latihan 

dapat meningkatkan keterampilan (skill), tetapi hanya sampai tingkat tertentu saja. 

Keterampilan dapat menurun, yaitu apabila telah terlampui lama tidak menangani 

pekerjaan tersebut, kelelahan yang berlebihan dan pengaruh lingkungan. 

  Rating Skill terbagi dalam 6 kategori yaitu superskill, excellent, good, 

average, fair dan poor dengan nilai masing-masingnya terdapat dalam tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Rating Skill 

+0,15 A1 Super skill 
+0,13 A2 Super skill 
+0,11 B1 Excellent 
+0,08 B2 Excellent
+0,06 C1 Good 
+0,03 C2 Good 
0,00 D Average 
-0,05 E1 Fair 
-0,10 E2 Fair 
-0,16 F1 Poor 
-0,22 F2 Poor 

(Sumber : Yohanes, 2014) 

 

 

performance.

2.11.1 Skill

Menunuurrut Westinghouseee SSSysysystett m,m,m, yyyanaa g g g di maksud dededengngn an skill adalah 

kemammpmpuan untuk mememengngngiki uti metode atau tatt tatata cccararara yang diberererikan untuk 

mememellakukan n n sususuatatatu peekekekerjrjrjaan, lebih jauh lagii mmmene yangnggkukukut tt kek ahliannn,,, yang 

membmbbutututuhuhuhkkkan kkkooo rdinnasa i yang tepat aantara pikiran dad n ananngggg otta tututubububuh.h.h Latititihan

daaapapap t t mmeninngngkatkan keterramampilan (skiilll), tetapi haanynya sampai tinngkgkgkat tttererertetetentu sajaaa. 

KeKeKeteteterampmpmpililanan dapat menurunn, yay itu aapaabila teelalahh terlampui lamama ttididdakaa mmmenenenananangani 

pekerjaaaan tersebut, kekelelelal han yaangg beerleebihahan n dan peengngararuhuh lingkungaaan.

Rating Skill terbagii dadalalamm 6 kateteggori yyaitu superskill, excelellent, gggooddd, 

averagagage,e,e  fair dan popoororor dddenenengagagannn nininilai masing-mamamasisisingngngnynynyaaa teteterdrdapat dalamm tatatabbbel 2.2...

Tabel 2.2 Rating Skill

+0+0+0,15 A1A1A1 SuSuS pepeperrr sksksk lillll
++0+0,13 A2A2A2 Supepeperrr skskkililillll
+0,11 B1 Excellennttt
+0,08 B2 Excellent
+0,06 C1 Good
+0,03 C2 Good
0,00 D Average
-0,05 E1 Fair
-0,10 E222 Fair
-0,16 FFF1 Poor
0 22 F2 P
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Ciri-ciri dari setiap kelas yang dikemukakan, antara lain : 

1. Super skill 

a) Secara bawaan cocok sekali dengan pekerjaannya. 

b) Bekerja dengan sempurna. 

c) Tampak seperti telah terlatih dengan baik. 

d) Gerakannya halus tapi sangat cepat, sehingga sulit sekali untuk diikuti. 

e) Perpindahan dari satu elemen pekerjaan ke elemen pekerjaan lainnya tidak 

terlampau terlihat karena lancer. 

f) Tidak terkesan adanya gerakan-gerakan berpikir dan merencanakan tentang 

apa yang akan dikerjakan (sudah sangat otomatis). 

2. Excellent skill  

a) Percaya pada diri sendiri.  

b) Tampak cocok dengan pekerjaannya. 

c) Terlihat terlatih dengan baik 

d) Bekerjanya teliti dengan tidak banyak melakukan pengukuran-pengukuran 

atau pemeriksaan-pemeriksaan. 

e) Menggunakan peralatan dengan baik. 

f) Gerakan kerjanya beserta urutan-urutannya tanpa kesalahan. 

3. Good skill  

a) Kualitas hasil baik. 

b) Dapat memberi petunjuk-petunjuk pada pekerjaan lain yang 

keterampilannya lebih rendah. 

c) Tampak jelas sebagai pekerja yang cakap. 

a) Secara bawaan cocok seeekakakalilili dengan peekekekerjrjrjaannya.

b) Bekerja dengggananan sempurna.

c) Tampppakakak seperti telah terlaaattit h h h dedeengggananan bbbaiaa kkk..

d) GeGeGerakannya halalalususus tttapapapi sangat cepat, sehiiinggagaa sssulululititit sekali untuk k didd ikuti.

e) Perppininindadadahahahann darii sssaatatu elemen peekerjaan ke elelelemememen pekekekerererjajajaanaa  lainnynynya tidak 

teteterlrlrlamamampau u u tteterlihaat t karena lancer..

f)f)f TTTidak k k terkesan adannyaya gerakan--ggerakan berprpiikir dan mereennncanakakakananan tentangngng 

apppaa a yayangng akan dikerjakkanan (sudahh ssangat oototomatis).

2. Exceecellent skill 

a) PPeP rcaya pada diri sendndiriri. 

b)b)b) TTaTampak cocokokk dddenenengagagannn pepepekekk rjaannya.

c) Terlihat terlatih dengan baik

d)d)d) BeBeBekerjanya teliti dengan tidak banyak melakukan pengukuranann-pepepengngngukukukurururan 

atau pemerikkiksasasaananan---pppemeriksksk aaaaaan.n.n.

e))) MeMeMenggggugg nananakakakan peralatan dengngngan baik.k.k.

f) Gerakan kerjanya beserta uuurutan-urutaaannya tanpa kesalahan.

3. Good skill 

a) Kualitas hasil baik.

b) Dapat memberi petunjuk-peetunjuk pada pekerjaan lain yang
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d) Gerakan terkoordinasi dengan baik.  

e) Bekerjanya tampak lebih baik daripada kebanyakan pekerjaan pada 

umumnya. 

f) Tidak memerlukan banyak pengawasan. 

4. Average skill  

a) Gerakannya tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. 

b) Terlihat adanya pekerjaan-pekerjaan yang direncanakan. 

c) Tampak cukup terlatih dan karenanya mengetahui seluk beluk pekerjaannya. 

d) Mengkoordinasi tangan dan pikiran dengan cukup baik. 

e) Bekerjanya secara teliti. 

f) Secara keseluruhan cukup memuaskan 

5. Fair skill  

a) Tampak terlatih tapi belum cukup baik. 

b) Terlihat adanya perencanaan-perencanaan sebelum memulai pekerjaannya. 

c) Tidak mempunyai kepercayaan diri yang cukup, sehingga mengetahui apa 

yang harus dilakukannya tetapi tampak tidak selalu yakin. 

d) Sebagian waktu terbuang karena kesalahan-kesalahan sendiri. 

e) Sepertinya tidak cocok dengan pekerjaannya, tetapi telah ditempatkan 

dipekerjaan itu sejak lama. 

f) Jika tidak bekerja secara sungguh-sungguh, outputnya akan sangat rendah. 

6. Poor skill 

a) Tidak bisa mengkoordinasikan tangan dan pikiran. 

b) Tidak terlihat adanya kecocokan dengan pekerjaannya. 

umumnya.

f) Tidak memerlrllukukukan banyak pengawasan.

4. Average skskskiill 

a) GeGeGerakannya tidddakakak ttterrrlal lu cepat dan tid kakk terlalalalululu lllamamambat.

bbb) Terlihihihatatat aaadadadanya pepepekekekerjjaan-pekerjrjaan yang ddiriri enenencac nakaaannn.

c)) TaTaTampmpmpak cccukukukup tererlatih dan karenan nya mengetahhuiu  sellukukuk belllukukuk pppekekekerere jaannnnnyn a.

d)d)d) MMMengggkkkoordinasi tanngagan dan pikiiraan dengan ccuukup baik.uu

e)e)e) Beeekkekerjrjananya secara telititi.

f) SSeSecara kesellururuhuhanan cukupp mmememuaaskaan

5.5 Faiirir skill 

a)a)) TTaTampak terlalatitih h h tatatapipipi bbbelelelumumum cukup baik..

b) Terlihat adanya perencanaan-pepepereeencncncanaan sebelum memulai pekerjaannnnyayaya.

c)c)) TiTiTidak mempunyai kepercayaan diri yang cukup, sehingga meengngngeetahahahuiuiui aaapa

yang hhharus ddilililakakakukukukaannya tetetatatapipipi tttamamampapapakkk tidak kk seseelalalalululu yyy kakkiiin.

d))) SeSeSebabagig ann wwwakakaktu terbuang kakaarerr na kessalalalahan-kesalahahannn sesesendiri ii.

e) Sepertinya tidak cocok dddengan pekkkerjaannya, tetapi telah ditempatkan 

dipekerjaan itu sejak lama.

f) Jika tidak bekerja secara sunggggug h-sssungguh, outputnya akan sangat rendah.

6 Poor skill
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c) Tidak adanya kepercayaan diri. 

d) Sering melakukan kesalahan. 

e) Tidak bisa mengambil inisiatif sendiri. 

 

2.11.2 Effort 

 Effort adalah penerapan dari keinginan untuk bekerja secara efektif yang 

ditunjukkan dengan kecepatan dalam melakukan pekerjaan sesuai kecakapan yang 

dimiliki. Rating effort terbagi dalam 6 kategori yaitu excessive, excellent, good, 

average, fair dan poor dengan nilai masing-masingnya terdapat dalam tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Rating Effort 

+0,13 A1 Excessive 
+0,12 A2 Excessive 
+0,10 B1 Excellent 
+0,08 B2 Excellent 
+0,05 C1 Good
+0,02 C2 Good 
0,00 D Average 
-0,04 E1 Fair 
-0,08 E2 Fair 
-0,12 F1 Poor 
-0,17 F2 Poor 

(Sumber : Yohanes, 2014) 

 

1. Excessive effort 

a) Kecepatan sangat berlebihan.

b) Usahanya sangat bersungguh-sungguh, tetapi dapat membahayakan 

kesehatan. 

c) Kecepatan yang ditimbulkan tidak dapat dipertahankan sepanjang hari. 

e) Tidak bisa mengambil iinininisisisiatif sendiriii.

2.11.2 Effortrtrt

EEEffort adalahhh pppenenenerererapan dari keinginan unnntututuk k k bebeb kerja secara eeefektif yang

diiitututunjukkaaan n n dededengngngan kecccepepepaatan dalam mmelakukan ppekekekerere jaj an sssesesesuauauai i i kek cakapapapan yang 

dimilililikikiki. RaRaRatinggg eefffortt tet rbagi dalam 66 kategori yaitutu exceessssssive, eexcxcxcelelellelelentn , gogoood,

avvverereraggee, faiaiairr dan poor deengngan nilai mmassing-masingngnnya terdapat dddalaa ammm tttabababeele 2.3.

TaTabebel 2.3 RaRatitingng Effortt

+0,1133 A1 Excessive
+0+0 1,122 A2 ExExcecessssivivee
+0+0+0 11,1000 B1 EExExcececellllllenene t
+0+0 0,00888 B2 EExcellllllentt
+0,05 C1C1C1 Good
+0,02 C2C Good
0,,00 D Averagge
-0,0,0,040404 E1 FaFaFairirr
-0,0,,080808 E2E2E2 FaFaFairirir
-0,12 F1F PoPoPoororor
-0,17 F2 Poor

(Sumbmbmber : Yohanananes, 2014)

1. Excessive effort

a) Kecepatan sangat berlebihan.
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2. Excellent effort 

a) Jelas terlihat kecepatan kerjanya yang tinggi. 

b) Gerakan yang lebih “ekonomis” dari operator yang lain. 

c) Penuh perhatian pada pekerjaan. 

d) Banyak memberi saran. 

e) Tidak dapat bertahan lebih dari beberapa hari. 

f) Bekerja secara sistematis. 

3. Good effort 

a) Bekerja berirama. 

b) Waktu untuk menganggur sangat sedikit, kadang-kadang tidak ada. 

c) Kecepatan baik dan dapat dipertahankan sepanjang hari. 

d) Menerima saran-saran dan petunjuk dengan senang. 

e) Penuh perhatian pada pekerjaan. 

4. Average effort 

a) Tidak sebaik good effort, tetapi lebih baik dari poor effort. 

b) Bekerja dengan stabil. 

c) Menerima saran-saran tetapi tidak melaksanakannya. 

d) Set up dilaksanakan dengan baik. 

e) Melakukan kegiatan-kegiatan perencanaan 

5. Fair effort 

a) Saran-saran perbaikan diterima dengan kesal. 

b) Kurang sungguh-sungguh. 

c) Terjadi sedikit penyimpangan dari cara kerja baku. 

d) Gerakan tidak terencana. 

e) Tidak mengeluarkan tenaga dengan secukupnya. 

b) Gerakan yang lebih “ekonononomomomiiis” dad irii ooopepeperar tor yang lain.

c) Penuh perhatiaaannn pada pekerjaan.

d) Banyakkk mmmemberi saran.

e) Tiiiddadak dapat beeertrr ahahahannn lebihhh dddararariii beebeeberaraapaaa hhhaarari.i.i.

f)f)f) Bekerjrjrja aa seseseccac ra sistemamamatititis.s

333. Gooooddd eeeffffffororort

a)a)a) BeBeBekkek rjjjaa a bberirama.

b)b)b) Waaakktktu untuk mengannggggur sangaat sedikit, kkadadang-kadang tidakakak adada...

c) KKeKecepatatann babaik dan dappata ddiperrttahhankaan sepanjang hharari.i

d) MMeM nerima saran-sasararann dad n pep tutunjukuk deengaann sesenanang.

e) PPeP nuh pep rhatian pap dada ppekekere jaan.

4. Averaggee efeffofofortrtrt

a) Tidak sebaik good effort, tetapi i leleebbbih baik dari poor effort.

b)b)b) BeBeBekekekerjrjrjaa a dededengngngananan ssstatabibill.l.

c)c)c) MeM nerima sssarararananan-sararaann tetetapii tttidididakakak mmmelaksasasananaakakannnnnyayaya.

d) SeSeSett t upupup dididilalalakkksanakan dengan babb ik.

e) Melakukan kegiatan-kegiattan perencannnaan

5. Fair effort

a) Saran-saran perbaikan diteriimmma dddeeengan kesal.

b) Kurang sungguh-sungguh.
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f) Terlampau hati-hati. 

6. Poor effort 

a) Membuang-buang waktu. 

b) Tidak memperlihatkan adanya minat kerja. 

c) Tidak mau menerima saran. 

d) Malas dan lambat bekerja. 

e) Set up kerjanya tidak baik. 

 

2.11.3 Condition 

 Hal yang mempengaruhi penetapan nilai dari rating condition ini adalah 

temperatur, sirkulasi udara, cahaya dan tingkat kebisingan di lokasi pekerjaan. 

Keadaan-keadaan seperti kondisi alat dan bahan yang kurang baik tidak 

diperhitungkan dalam penetapan rating condition ini. Rating condition terbagi 

menjadi 6 kategori, yaitu ideal, excellent, good, average, fair, dan poor dengan 

nilai masing-masingnya terdapat dalam tabel 2.4. 

 
Tabel 2.4 Rating Conditions  

+0,06 A Ideal 
+0,04 B Excellent 
+0,02 C Good 
0,00 D Average 
-0,03 E Fair 
-0,07 F Poor 

(Sumber : Yohanes, 2014) 

 

2.11.4 Consistency 

 Rating yang terakhir adalah rating consistency. Penetapan nilai dari rating 

ini berdasarkan konsisten tidaknya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

a) Membuang-buang waktktktu.u.u.

b) Tidak mempperererlililihatkan adanya minat kerja.

c) Tidak mmmau menerima saarrran.

d) MMMalas dan lambmbmbaaat bbbekerjaaa.

e) Set upupup kekekerjrjr anya tidakakak bbb iaiaik.k

2.1111.3.3.3 CoCC ndditititiioi n

HaHaal l yang mempenggararuhi peneetaapan nilaai dari rating condididitit on ininini ii adadalahhh  

tetetempmm eraatatur, sirkrkululasasi udara, ccahahaya a daan tingngkkat kebisingnganan ddi lokaaasiss  pekekekerererjjaj annn. 

Keadaaaaan-keadaan sepertrtii kkono didisi alaat t dadan babahahann yang kurang baik tiiidddakkk 

didiipepeperhhhititunungkgkanan ddalalamam ppenenetetapapan rating condidititionon ininii. RaRatitingng cconondidittionnn tterbagagagi 

menjadi 6 katet go iiri, yaititu ididideaeaealll, eeexcxcxcellentntnt, gogogoododod, average, fff iiair, dan poor dengngngananan 

nininilalalai masing-masingnya terdapat dalamm tabel 2.4.

Tabel 2.22 4 4 4 RaRaRatititinngng Conditionnnsss 

+0,06 A Ideal
+0,04 B Excellent
+0,02 C Good
0,00 D Average
-0,03 E Fair
-0,07 F Poor

(Sumbererr : Yooho anes, 2014)



29 

setiap pekerjaan. Siklus pekerjaan yang waktunya konsisten atau mendekati tetap 

akan memiliki tingkat konsistensi yang mendekati sempurna. Keadaan konsistensi 

sempurna ini sangat jarang ditemui karena banyak faktor yang mempengaruhi, 

misalnya tidak ada persediaan material di lantai yang sedang dilakukan 

pemasangan bekisting atau dari keadaan orang yang melakukan pekerjaan itu 

sendiri. Pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan mesin otomatis tidak 

diberikan nilai rating consistency lagi. Rating consistency  terbagi menjadi 6 

kategori, yaitu perfect, excellent, good, average, fair, dan poor dengan nilai 

masing-masingnya terdapat dalam tabel 2.5. 

 

Tabel 2.5 Rating Consistency 

+0,04 A Perfect 
+0,03 B Excellent 
+0,01 C Good 
0,00 D Average 
-0,02 E Fair
-0,04 F Poor 

(Sumber : Yohanes, 2014) 

 

sempurna ini sangat jarangg ddditititeeemui karena a bababanyak faktor yang mempengaruhi, 

misalnya tidak adadada persediaan material di lantaii yyyang sedang dilakukan 

pemasangannn bbbekisting atau daaarrir kkkeaeaeadadadaananan oooraaangngn  yang melakukukukakk n pekerjaan itu

sendiri.i.i. Pekerjaan yyaaanggg didd lakukan dengan menggggggunununakakakan mesin otototomatis tidak 

diibbeberikan nininilalalai i rrratinggg cccoononsistency laggi. Rating cconononsiss stencycycy teteterbrbr agi meeenjnn adi 6

kategogogoririri, yayy itu ppep rfecct,t, excellent, gooood, average, ffaia r, dadadan nn poorrr dededengngngan nnnilai 

mamamasisis ngg-maasisisingnya terdappatat dalam tabbell 2.5.

Tabeell 2.2.5 RRattingg CCoonsistenncycy

+0,0044 A Perfect
+0+0 0,033 B ExExcecellllenentt
+0+0+0 00,0111 C GoGoGoododod
00,000000 D AAverage
-0,02 EEE Fair
-0,04 FF Poor

((Sumber : Yohanes, 2014)))


